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Abstrak
Matematika memiliki peranan yang sangat penting dalam dunia pendidikan, karelu

erat kaitannl'a dengart pengaplikasian matematika. Melihat pentingnya matematika, rnaka
perlu diajarkan mulai dari sekolah dasar sampai pelguluan tinggi. Dengan belajar rnate,ratik^a
siswa dapat berfikir logis, praktis. dan dinamis. Maka cliperlukan suatu model pembelajaran
yang sesuai agar siswa dapat berfikir lo-uis, plaktis. dan dinamis sehingga tnampu
menS'elesaikan berbagai masalair dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti memilih model
pernbelajaran kooperatif tipe Group Investigutiorz (GI). Tujuan dari peneiitian ini adalah
untuk mensetahui ada atau tidaknya pengaruh rnodei pembelajaran kooperatif tipe Grrxryt
Investigation (GI) terhadap liasil belajar matematika siswa kelas X SMK 10 Nopember
Jombang.. Berdasalkan analisis dari hasil penelitian dengan menggunakan uji-t diperoleh
perhitungan niiai sig kelas eksperimen (kelas X TKJ) sebesar 0.019 sedangkan ,ilai u adalah
0.05 sehingga hal tersebut trengakibatkan S:o* { n dan menl.ebabkan ditolaknl,a H". clan
diterimanya H1. Berclasarkan analisis tersebr:t artin,va acia perbedaan hasil belajar mateniatil,a
sisu'a atltara sebelttm dan sesudah di beri perlakuan dengan model pembeiajaran kooperatif
tipe GI pad:r malcrj Persantaan dan Fungsi Kuadrrtt irada kelas X SI\4K 10 Nopernb;r
Jombang tahun a.ialan 2018/2019. dapat disimpulkan acla pengaruh model pernbela.jarap
kooperatif tipe GI terhadap hasil belajar matematika sisrva kelas X SMK l0 Nopember
Jombang tahun ajar:an 2018/20I9.

Kata kunci: Nzlodel Pembelajaran Group Investigatiozz. Hasil Belajar Maternatika

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek penting

yang mendasari kehidr"rpan saat ini. Manusia

dapat mengembangkan dirin1,a melalui

pendidikan sehingga mamplr untuk menghadapi

setiap pembahan yang terjadi. Pendidikan adalah

proses perubahan sikap dan tata laku seseorang

atau kelompok orang dalam usaha mendervasakan

manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan

(Kamus Besar Bahasa Indonesia). pendidikan

juga merupakan komponen bangsa yang sangat

penting karena menentukan kualitas kecerdasan

dan kemajuan suatu bangsa.

Menurut Hudoyo (dalam Kurniasih, 2010)

matematika memiliki peranan yang sangat

penting dalam dunia pendidikan, karena erat
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kaitannl,a dengan pengaplikasian matematika

dalam dunia pendidikan. Melihat pentingnya

matematika, maka perlu dia.iarkan mulai dari

sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Siswa

dapat berfikir logis. praktis. dan dinamis dengan

belajar matematika sehingga dapat menyelesaikan

berbagai masalah" baik masaiah matematika

maupun pengaplikasiannya dalam kehidupan

sehari-hari.

Model pembelajaran kooperatif tipe GI

menekankan pada heterogenitas dan kerja sama

antar sisv',a. Guru bertugas untuk menginisiasi

pembelajaran dengan menyedial<an pilihan dan

kontrol terhadap sisrva untuk semua tingkatan

kelas dan bidang materi pelaiar.an (Huda. 2013:

292). Jadt, model pentbelajaran kooperatif tipe GI

merupakan pembelajaran kooperatif yang

menekankan pada pilihan dan kontrol terhadap

para sisr,va urtuk rrencari sendiri materi yang

altan dipela.iari sesriai dengan topik yang dibahas.

Sisr,r'a akan bekerjasalna n-relakukan ir-rvestigasi

sesnai dengan tnateli yang dipilih oleh gurLr.

Sisu,a terlibat secara aktif dalarn kegiatan

pembelajaran. baik dari tahap ar,r,al sampai akhir

pernbelajaran.

Model pembelajaran kooper-atif tipe GI

mempunyai kelebihan baik secara pribadi

maupull sosial. Kelebihan secara pribadi yaitu:

(1) dalam proses beiajarnya dapat bekerja secara

bebas; (2) mellberi semangat untuk berinisiatit.

kreatif. dan aktil (3) rasa perca.ya diri dapat lebih

menin-ekat; (4) clapat belajar untuk memecahkan

dan menangani suatu masalah; (5)

mengembangkan antusiasme dan rasa perca)--a

diri. Secara sosial model pembelajaran kooperatif

tipe GI mempunyai kelebihan yaitu: (1)

meningkatkan belajar kerja sama; (2) belajar

berinteraksi dan berkomunikasi baik dengan

teman maupltn guru: (3) beiajar berkomunikasi

yang baik secara sistematis; (4) belajar

menghargai pendapat orang lain; (5)

meningkatkan partisipasi dalam lnembuat

keputusan. (Shoimin. 20 1 4 : 80-82)

Dapat disimpulkan bahrva r.nodei

pembelajaran kooperatif tipe tii akan

membangun pemahaman siswa terhadap iangkah-

langkah kerja pada matematika seiringga akan

mempengaruhi hasil belajar sisr,ra. peneliti

memilih sekolah SMK 10 Nopernber .tombang

sebagai tempat penelitian dikar-enakan jumlah

sisw-a dalam setiap kelas di sekoiah tersebut

sesuai dengan sampei penelitian. ftrsiJitas 1,ang

memadai, dan letaknya yang strategis.

Berdasarkan penelitian terdahulu. Deu'i (20i6)

mengungkapkan bahrva ada pengarr.rh rnodel

pernbelajaran kooperatil- tipe GI terhadap hasil

belajar rnatematika sisua kelas VIII cii SMPN 1

Peterongan Jomban,e tahun ajaran 2016 2017.

Yosi (2016) mengungkapkan bah,r,a ada

pen_9aruh rnodel pernbela.iaran koopcralil tipc GI

terhadap hasil belajar ntatematika sisu'a kelas \,-Ii

MTs Fattah Hasl,ip Eahlul Ulum Tambakberas

Jombarrg tahun ajaran 201512016.

Hasil peneiitian ini memberikan masukan

dan sumbangan ilmu pengetahuan sebagai bahan

pertimban_ean bagi guru dalam proses

pembelajaran pada materi persamaan dan fungsi

kuadrat.

METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian _vang digunakan dalam

penelitian ini acialah pre-experimental design
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j-r*

Keterangan :

a'3 : nilai Chi Kuadrat

* : frekuensi hasil

& : frekuensi harapan

(Sugiyono. 2012: l}t)

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam

penelitian ini adaiah uji t dua sampel

berpasangan untuli- rnengetahui perbedaan

ruta-rata atau tidak secara si-eitiflkan

antara sebelum dan sesudah diberi

perlakuan.

Rumus uji t dua sanrpel berpasangan

sebagai belikut :

(Sr_r-ui1ono. 2017: 197 ).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Uii V:rlidasi

Sebelum peneliti meng-gunakan lenrbar tes

sebagai instrumen penelitian. instrr.imen

tersebut harus ditrji validitasnya terlebih

dahulu. Lrii validitas )ang dilakukan peneliti

menggunakan validitas ahli. Validator dalarn

validitas ini adalah dosen rnatematika STKIp

PGRI Jombang dan guru mata pelajaran

rnatematika. Hasil validitas ini men),atakan

bahw.a instrumen ),ang dibuat layak untuk

digunakan.

2. Paparan Data

Setelah instrumen peneiitian sudah

dikatakan valid dengan revisi, maka instrumen

tersebut dapat diberikan kepada siswa untuk

dilakukan penelitian. Hasil penelitian berupa

data nilai sisrva dari pretest dan posttesl yang

diberikan. yang selanjutnya dianalisis agar

rneruperoleh kejelasan sehingga peneliti dapat

rnenl,impulkan irasil dari penelitian ini.

3. Analisis Data

Setelah data terkumpul, langkah

selanjutnya adalah menganalisis data tersebut

untuk dijadikan dasar dalam pengambilan

keputusan. Sebelum melakukan analisis u.ji-t

terlebih dahulu dilakukan analisis uii

normalitas dan homogenitas data. peneliti

menegunakan bantuan pro-sram .SPSS 20 .for

tintlow.s dengan talaf signifikan 5o/o atau 0.05

turtuk melakukan analisis tersebut.

-1. Hasil Uji Normalitas

Untuk mengetahi normal tidaknya sebaran

data yang akan dianalisis. Sebelum data nilai

sisu a dianalisis untuk mendapatkan

kesir.npulan. dilakukan uji normalitas terlebih

clahiLlu. Data 1,.ang diuji kenormalannya adalah

ntlai pretest sisw-a kelas X TK.l dan po.\.ile.\./

kelas X TKJ. Data yang diperoleh akan ciiu.ji

nt errg gunak an ko I m o g o r ott -,s rn i r nov. Jadi dapat

disimpulkan data nilai test keias eksperimen

(kelas X TK.D berdistribusi normal yan-s

berarti data nilai tesl tersebut mernpunl ai

sebaran yang normal.

5. Hasil Uji Hipotesis

Pen-qujian hipotesis digunakan untuk

rnenguji nilai rata-rata hasil belajar sisu,a

sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan

model pembelajaran kooperatif tipe GI

sehingga dapat diketahui ada atau ticlaknya

pengaruh dari model pembelajaran kooperatif

tipe GI terhadap hasil belajar matematika

t:



siswa. Dalam penelitian ini uji hipotesis

dilakukan dengan bantuan program S?SS 20

-fo, y,intloyts. Berdasarkan keputusan yang

diambil. dapat disimpulkan bahwa ad,a

perbedaan hasil belajar matematika siswa

antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan

dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI

pada nrateri Persamaan dan Fungsi Kuadrat

pada Kelas X SMK 10 Nopember Jombang

Tahun .,\jaran 20182019.

Sehingga dalam penelitian ini didapatkan

ada penearuh model pembelajaran kooperatif

tipe Gl terhaclap hasil belajar matematika

siswa lielas X SMK 10 Nopember Jonrbang

Tahr-rn .,\.j aran 201 8 i201 9,

6. Pembahasan

Berdasarkan penelitian ,vang telah

dilakukan -vaitu untuk mengetahui ada atau

tidak pcngaruh model pembelajaran kooperatif

tipe Gi terhaclap hasii belajar matenratika

sisrva kclas X SN,{K 10 Nopember .Iotribang.

Penentrian sampel penelitian dilakukan dengan

meng_9ti nirli an c I u s I e t. r u n d o m s am pl i n g 
-v aittt

peuenttran sampel dengan cara acak pada kelas

-vang dijadikan sampel.

Peneliti menggunakall cara undian dalam

pengambilan sampel karena masing-rnasing

kelas mempunvai peiuang yang sama untuk

menjadi sampel. Peneliti menyediakan kerlas

kecil-kecil yang bertuliskan nomor subjek

Sraitu nomor 7, 2,3. dan 4 karena ada 4 kelas

yaitu kelas X TK.I. X TPM, X TKR 1. X TKR

2. Kemudian kertas digulung dan diundi

dengan disaksikan oleh perwakilan sisrva dari

setiap kelas X. kernudian salah satu

perwakilan siswa dari kelas mengambil satu

gulungan kerlas undian tersebut dan kelas

5

yang terpilih akan menjadi sampel penelitian.

Setelah dilakukan undian. dapat diperoleh

bahwa proses pembelajaran dengan

menggunakan model pembela.iaran kooperatif

tipe GI dilakukan di kelas X TKJ (kelas

eksperimen) yang berjumlah 30 siswa.

Berdasarkan pengr"rjian menggunakan

Independent Saruples Test. didapatkan nilai .ilg

(21ailed) sebesar 0,019 sehingga nilai sig ,r u

hal ini menyebabkan kepLrtnsan yang dapat

diambil yaitu menolak llp dan terima H1.

Dengan diterimanya hipotesis kerja (I{1). maka

didapatkan simpulan bahr.r.a ada perbedaan

y-ang signifikan dari hasil bela.lar matematika

siswa sebeium dan sesudah diberi perlakuan

dengan model pembeiajaran kooperatif tipe

GI. karena terdapat pelbedaan ,v-ang signifikan

tersebut dapat disimpulkan bahwa ada

pengaruh rnodel pembelajaran kooperatif tipe

GI terhadap hasil belajar matematika sisu,a

materi Persamaan dan Fr_ingsi Kuadrat pada

kelas X SMK 10 Nopember .lornbang Tai.iun

Ajaran 201812019.

SINIPULAN DAN SARAN
1. Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang sudah

diuraikan pada bab IV maka dapat menjar,vab

dari rLlmusan masalah _vaitu apakah ada

pen_uaruh model pembelajaran kooperatif tipe

Group Int;estigcttion (GI) teriiadap hasil belajar

maten.iatika siswa kelas X SMK Nopember

Jombang Tahun Ajaran 201812019. Ilai

tersebut dapat ditihat dari hasil pengujian

hipotesis dengan menggunakan analisis uji-t

dengan bantuan program SPSS 20 for ytindov,s

diperoieh nilai szg (2-tailed) sebesar 0.019

dengan taraf signifikan sebesar 0,05 sehingga
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nilai -5ig ol a hai ini menyebabkan keputusan

,vang dapat diambil yaitu menolak H6 dan

terima H1. Berdasarkan keputusan yang

diambil dapat disimpulkan bahw.a ada

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe

GI terhadap hasil belajar mateinatika sisu,.a

kelas X SMK Nopember Jombang Tahun

Ajaran 201812019.

2, Saran

Diharapkan bagi guru selama proses

pernbelajaran ketr-ia kelompok diberi tugas

dan tanggung jau,ab untuk mengkoordinir

setiap anggota kelompok supa)ra ikut aktif

darr memiliki tang,qung jau'ab agar tidak

hanya sisu.a tertentu yang aktif menjaw.ab

suatu permasalahan.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat

mengembangkan kembali peneiitian dengan

menggunakan rnodel pembelajaran kooperatif

tipe GI pada mata pelajaran laimr,a.
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